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Assalamu alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji dan syukur tak henti terucap penulis
sepanjang modul ini. Tiada kuasa manusia kecuali karena qudroh dan irodhah Allah
sehingga modul panduan untuk pembelajaran Kimia Organik Fisik selesai disusun .
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw, pemimpin dan suri tauladan serta
pembawa rahmat bagi sekalian alam.
Modul ini adalah rangkaian dari modul panduan dosen dan mahasiswa selama
proses pembelajaran. Model ini dikembangkan berdasarkan sistem pembelajaran yang
dianut di UIN Alauddin Makassar yaitu, Student Teacher Integrated Learning System
(STILES). Sistem ini mengientegrasikan peran mahasiswa dan dosen dalam
mengembangkan proses perkuliahan. Dengan system seperti ini, evaluasi terhadap
mahasiswa dilakukan berorientasi pada proses, tidak hanya sekedar hasil capaian
mahasiswa.
Modul ini pun dilengkapi dengan tahapan pembelajaran sehingga modul ini
akan memudahkan pelaksanaan perkuliahan yang diampu oleh tim dosen. Penulis
mengucapkan terima kasih  yang  sebesar-besarnya kepada rekan-rekan di Kelompok
Keahlian Kimia Organik atas sumbangan ide dan informasi, serta rekan editor dari
Jurusan Kimia FST UIN Alauddin Makassar.
Akhirnya penulis ucapkan mudah-mudahan buku ini dapat memberi manfaat
bagi para pembaca. Penulis senantiasa terbuka terhadap kritik yang konstruktif dan





Menciptakan sarjana kimia yang kompeten di bidang ilmu kimia.
Menghasilkan sarjana kimia yang berakhlakul  kaarimah











































Peta Kedudukan Modul _
Daftar Isi _
Tugas dan Peran Tutor
Deskripsi Mata Kuliah _
MODUL -1 Konsep Dasar Kimia Organik Fisik
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -2 Atom, Molekul dan Ikatan
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -3 Isomer / Stereokimia
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -4 Asam dan Basa
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -5 Reaksi Substitusi Nukleofilik
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -6 Reaksi Adisi-Eliminasi
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -7 Reaksi Elektrofilik Aromatik
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
5IV. Pustaka
MODUL -8 Reaksi Penataan Ulang
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -9 Reaksi Oksidasi Reduksi
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
MODUL -10 Reaksi Radikal Bebas
I. Pendahuluan
II. Materi Pembelajaran
III. Tugas & Indikator Penilaian
IV. Pustaka
TUGAS DAN PERAN DOSEN/TUTOR
Dengan sistem pembelajaran STILeS, diharapkan terjadi integrasi pembelajaran
dalam beberapa aspek yaitu:
1. Integrasi pembelajaran Teacher Centered Learning (TCL) dan Student Centered
Learning (SCL)
2. Integrasi penggunaan model-model pembelajaran dalam satu siklus pencapaian
kompetensi matakuliah
3. Integrasi Islam dalam pembahasan keilmuan
4. Integasi hard skill dan soft skill
5. Integrasi hasil-hasil penelitian ke dalam sistem pembelajaran
6. Integrasi pembelajaran ke dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat
Tugas dosen sebagai tutor dalam pembelajaran ini dibagi dalam 3 tugas utama,
yaitu tugas pra aktif, tugas interaktif, dan tugas pasca aktif.
1. Tugas pra aktif  adalah peran tutor dalam memotivasi dan mengembangkan
proses belajar, yang meliputi:
a. Tutor mengetahui struktur dan latar belakang model pembelajaran yang
akan diterapkan dalam pembelajaran. Jika menggunakan contoh kasus,
6maka pastikan kasus tersebut diketahui dengan pasti latar belakang
kejadiannya.
b. Tutor  paham tentang referensi yang telah disiapkan di dalam modul
masing-masing materi.
c. Tutor berusaha memperoleh gambaran yang jelas tentang pengetahuan
awal mahasiswa.
d. Tutor menjaga proses diskusi tetap konsisten terhadap tujuan
pembelajaran.
e. Tutor perlu mengetahui proses kognitif mahasiswa, yaitu konsep yang
berkembang di anggota kelompok termasuk kemungkinan terjadinya
konflik di dalamnya.
f. Tutor memberi fasilitas belajar mahasiswa, antara lain dengan mengajukan
pertanyaan, menggunakan pertanyaan,menggunakan analogi dan metafora
atau melakukan klarifikasi konsep.
g. Tutor mengajukan pertanyaan dan “menantang” mahasiswa dalam
penalaran, evaluasi kritis terhadap ide dan hipotesis yang muncul.
h. Tutor mendiagnosis proses belajar dan mendorong perubahan konseptual.
i. Tutor mendiagnosis adanya miskonsepsi, mendorong elaborasi gagasan
j. Tutor mengamati alasan-alasan yang diajukan mahasiswa dan
kemungkinan munculnya problem solving (dalam kerangka PBL)
k. Tutor mencegah terjadinya analisis masalah dan sintesis temuan-temuan
yang bersifat supervisial
l. Tutor mendorong mahasiswa untuk melaksanakan student directed learning
m. Tutor menyadari diri sendiri, apakah dia menghambat atau mendorong
proses  kognitif mahasiswa
n. Tutor mengevaluasi secara teratur,   apakah para mahasiswa puas dengan
proses yang sedang berlangsung, kemudian memberi saran untuk
perbaikan
2. Tugas interaktif, yaitu mengembangkan dan menjaga kerjasama mahasiswa dan
dinamika kelompok yang meliputi:
a. Tutor mendorong mahasiswa untuk membuat persetujuan diantara mereka
dalam hal prosedur kerja, partisipasi dan peran anggota kelompok
b. Tutor mendorong anggota kelompok untuk aktif
c. Tutor membina kepemimpinan kelompok
d. Tutor mengamati adanya masalah perilaku mahasiswa (dominan, pasif,
mengganggu temannya, dll) sekaligus memecahkannya.
e. Tutor mengevaluasi proses diskusi
f. Tutor memperhatikan evisiensi waktu
g. Tutor mencatat kehadiran mahasiswa
7h. Tutor memberikan tanggapan dan menciptakan iklim belajar yang nyaman
i. Tutor memberi dorongan kepada ketua dan sekretaris kelompok
j. Tutor mendorong kelompok untuk membuat evaluasi terhadap kerjasama
yang sedang berlangsung
k. Tutor menjaga proses diskusi tetap berlangsung secara dinamis
l. Tutor memberi umpan balik dan mengevaluasi perkembangan/kemajuan
kelompok
3. Tugas pasca aktif, yaitu sebagai penghubung antara mahasiswa dengan
dosen/institusi yang meliputi:
a. Tutor membantu mahasiswa untuk mencari narasumber dan konsultan
b. Tutor memberi umpan balik kepada mahasiswa tentang mutu tugas yang
dilaksanakannya sesuai dengan bahan diskusi
c. Tutor menghadiri pertemuan tutor selama periode bahan diskusi yang
bersangkutan
Peran tutor meliputi:
1. Tutor sebagai fasilitator
2. Tutor sebagai pendengar
3. Tutor sebagai profesional
4. Tutor sebagai pencatat




Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa Jurusan Kimia. Prasyarat untuk
mata kuliah ini adalah mata kuliah Kimia Dasar I dan Kimia Dasar II. Mata kuliah
menyajikan konsep-konsep dasar struktur molekul seperti  konsep atom, molekul dan ikatan
serta konsep isomeri- stereokimia dan konsep asam dan basa. Pemahaman dasar ini
dilanjutkan dengan menyajikan  teori  beberapa reaksi organik yang khas seperti reaksi
nukleofilik, reaksi adisi-eliminasi, reaksi elektrofilik aromatik, reaksi radikal dan  reaksi
penataan ulang. Materi ini dilengkapi dengan penjelasan mekanisme reaksi masing-masing.
Secara keseluruhan, materi-materi tersebut sangat penting untuk memahami materi yang
berkaitan dengan kimia organik berikutnya, sehingga mata kuliah ini menjadi prasyarat bagi
mata kuliah Struktur Senyawa Organik I dan II, Sintesis Organik, Elusidasi Struktur
serta mata kuliah pilihan di bidang keahlian kimia organik, seperti Kimia Organik Bahan
Alam, Kimia Medisinal dan Kapsel Kimia Organik.
8Perkuliahan tatap muka 14 x 120 menit
Diskusi modul 14 x 30 menit
Materi Pembelajaran:
No. Topik Inti Bentuk pembelajaran Dosen/Tutor
1 Deskripsi Matakuliah (Konsep DasarKimia Organik) dan proses pembelajaran Penjelasan dan kontrak kuliah Tim
2 Konsep Atom, Molekul dan Ikatan Kimia Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
3 Isomeri dan Stereokimia Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
4 Konsep Asam dan Basa Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
5 Reaksi Substitusi Nukleofilik Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
6 Reaksi Adisi-Eliminasi Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
7 Reaksi Elektrofilik Aromatik Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
8 Reaksi Penataan Ulang Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
9 Reaksi Oksidasi Reduksi Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
10 Reaksi Radikal Bebas Diskusi, Tugas & Evaluasi Tim
11 Midtest Tulisan Tim
11 Final Test Tulisan Tim
Pustaka:
1. T.W. Graham Solomons, Craig B. Fryhle, Organic Chemistry, 10th, John & Sons, Inc.
USA.
2. G.L. Patrick, 2005, Instant Note in Organic Chemistry (e-book), Taylor & Francis
Library.
3. Manning, P., 2007, Essensial Chemistry-Atom, Molecules and Compound, (e-book),
Chelsea House Publisher. New York.
4. Fessenden & Fessenden, 1986, Kimia Organik, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.
5. Lowry, T.H., & Richardson, K.S., 1976. Theory and Mechanism in Organic
Chemistry. Harper & Row Publishers. London.
9MATRIKS STILES  RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN
MATA KULIAH KIMIA ORGANIK FISIK
A. Standar Kompetensi
1. Mahasiswa mampu menjabarkan konsep yang berkaitan dengan atom, molekul dan ikatan kimia
2. Mahasiswa mampu menganalisis isomeri dan suatu molekul organik
3. Mahasiswa mampu menganalisis keasaman dan kebasaan suatu molekul organik.
4. Mahasiswa mampu menyimpulkan mekanisme reaksi-reaksi organik yang memungkinkan terjadi pada kondisi reaksi
tertentu.
B. Kompetensi Dasar
1. Mahasiswa mampu menjelaskan makna data-data fisik atom dan molekul.
2. Mahasiswa mengerti hal-hal yang mempengaruhi kepolaran dan reaktivitas molekul.
3. Mahasiswa dapat mengklasifikasikan isomeri struktur, geometri dan kiralitas.
4. Mahasiswa mampu menunjukkan asam dan basa dalam reaksi organik.
5. Mahasiswa mampu membedakan mekanisme SN1 dan SN2.
6. Mahasiswa mampu mendesain kondisi reaksi untuk menghasilkan produk reaksi SN1 dan SN2.
7. Mahasiswa dapat membedakan mekanisme reaksi adisi elektrofilik, adisi nukleofilik, adisi karbanion dan  reaksi
eliminasi.
8. Mahasiswa mampu mendesain kondisi reaksi untuk menghasilkan produk reaksi bersaing SN1, SN2 atau E1 dan E2.
9. Mahasiswa dapat menjelaskan mekanisme reaksi substitusi elektrofilik aromatik.
10. Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme reaksi penataan ulang pada beberapa reaksi organik.
11. Mahasiswa mampu meganalisis produk, kondisi dan mekanisme reaksi oksidasi-reduksi
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12. Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme reaksi radikal
13. Mahasiswa mampu menduga reaktivitas suatu molekul berdasarkan kondisi reaksinya.
C. Indikator Kompetensi
1. Mahasiswa mampu menafsirkan faktor yang memengaruhi panjang ikatan, kepolaran dan reaktivitas suatu molekul.
2. Mahasiswa mampu menguraikan dengan kata-kata sendiri  hal-hal yang mempengaruhi kepolaran dan reaktivitas
molekul.
3. Mahasiswa dapat membedakan isomeri pada struktur, isomeri pada molekul rigid serta isomeri pada molekul kiral
(stereoisomer).
4. Mampu menggunakan model struktur molekul untuk menentukan kiralitas suatu molekul.
5. Mahasiswa dapat memberi contoh reaksi yang melibatkan asam basa Lewis dan Bronsted-Lowry.
6. Mahasiswa dapat menggunakan konsep asam dan basa Lewis pada mekanisme reaksi organic.
7. Mahasiswa dapat mengilustrasikan mekanisme reaksi substitusi nukleofilik bimolekular (SN2) dan unimolekular (SN1).
8. Mahasiswa dapat menunjukkan mekanisme reaksi yang dipilih pada reaksi bersaing SN1 dan SN2.
9. Mahasiswa dapat mengilustrasikan mekanisme reaksi adisi dan eliminasi
10. Mahasiswa dapat menunjukkan mekanisme reaksi yang dipilih pada reaksi bersaing SN1, SN2 atau E1 dan E2
11. Mahasiswa dapat menggunakan
12. Mahasiswa dapat menggambarkan mekanisme reaksi monosubstitusii dan disubstitusi cincin aromatik benzene.
13. Mahasiswa dapat menentukan produk disubstitusi dan trisubstitusi berdasarkan gugus-gugus pengarah pada benzene.
14. Mahasiswa dapat menentukan kondisi terjadinya penataan ulang.
15. Mahasiswa dapat menentukan mekanisme dan produk penataan ulang pada suatu reaksi organic.
16. Mahasiswa dapat membedakan reaksi oksidasi dan reduksi
17. Mahasiswa dapat manganalisis mekanisme, produk dan kondisi reaksi oksidasi dan reduksi.
18. Mahasiswa dapat membedakan mekanisme homolisis dari heterolisis suatu ikatan kovalen sebagai dasar reaksi radikal.
























































1-3 Konsep Atom dan
Molekul
1. Bilangan Kuantum




















































































4 Asam dan Basa 1.  Asam dan Basa
Bronsted Lowry.














































































1. Isomer Struktur dan
Geometri.




































































1. Reaksi Substitusi SN1
dan  SN2.
2.Stereokimia Reaksi




































































3. Reaksi Eliminasi E1,

























































































kedua  dan ketiga































































































































































16 Ujian Final 5
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D. Evaluasi Pembelajaran per modul (EPm)











A 30 A X 30/100
2 Tugas B 35 B X 35 /100
3 Kuis C 30 C X 30/100
4 Kehadiran D 5 D X 5/100


















B 65 B X 65 /100
3 Kehadiran D 5 D X 5/100
Jumlah EPm  (a/b/c/d/dst)











A 15 A X 15/100
2 Kemampuan menerimapendapat orang lain. B 15 B x 15/100
3 Tugas / Karya Mandiri C 35 C X 35 /100
4 Kerjasama Tim D 30 D X 30/100
5 Kehadiran E 5 E X 5/100
Jumlah EPm (a/b/c/d/dst)
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- Memahami proses pembelajaranmatakuliah per-topik (KP1)
1/1 Konsep Dasar Kimia Organik(KP1/KP3) a 5 a x 5/100
2/2 Atom, Molekul dan Ikatan(KP1/KP2/KP3) b 10 b x 10/100
3/1 Isomer dan Stereokimia (KP3) c 8 c x 8/100
4/1 Konsep Asam dan Basa (KP2) d 8 d x 8/100
5/2 Reaksi Nukleofilik (KP1/KP3) e 10 e x 10/100
6/2 Reaksi Adisi-Eliminasi (KP1/KP3) f 10 f x 10/100
7/2 Reaksi Elektrofilik Aromatik(KP1/KP3) g 10 g x 10/100
8/1 Reaksi Penataan Ulang (KP1/KP3) i 8 i x 8/100
9/1 Reaksi Oksidasi-Reduksi j 8 j x 8/100
10/1 Reaksi Radikal (KP1/KP2) h 8 h x 8/100
-/2 Midtest (tertulis) k 15 ((k+l)/2)x 15/100Final Test (tertulis) l
Catatan:
1. Nilai tertinggi untuk tiap komponen pada EPm) adalah 100.
2. Setiap Modul terdapat 1 komponen keaktivan, tugas dan karya mandiri, kuis, dan
kehadiran.
3. Setiap Modul akan menghasilkan total skor a/b/c/d/dst dihitung berdasarkan cara
penghitungan nilai pada (EPm)
4. Nilai dari setiap modul kemudian dihitung kembali sesuai bobot penilaian tiap modul
5. Nilai ujian mid dan final merupakan bagian dari bobot penilaian dalam Rekapitulasi
Penilaian (RP).
6. Jumlah skor maksimal RP adalah 100.
7. Nilai akhir RP berupa huruf dengan komponen konfersi(sumber pedoman edukasi
UINAM):
A = 4 (90 – 100)
B = 3 (80 – 89)
C = 2 (66 – 79)
D = 1 (46 – 65)
E = 0 (0 – 45)
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MODUL -1
KONSEP DASAR KIMIA ORGANIK FISIK
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Ruang Lingkup Isi
Modul-1 ini merupakan modul pembuka bagi modul-modul berikutnya.
Modul ini memaparkan secara gasir besar konsep-konsep dasar kimia organic
fisik yang akan dipelajari selama satu semester. Keterkaitan dan sistematika
materi akan dijabarkan sehingga mahasiswa memiliki gambaran umum
mengenai mata kuliah ini.
Mata kuliah ini diprogramkan untuk mahasiswa semester III karena diharapkan
mata kuliah ini dapat memberikan penegtahuan dasar mengenai konsep-konsep
kimia organik yang akan disajikan pada semester-semester berikutnya. Untuk
memacu motivasi mahasiswa dalam menjalani perkuliahan ini, diharapkan dosen
mampu menggali penegtahuan dasar mahasiswa mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan konsep-konsep dasar kimia organic yang telah dipelajari di mata kuliah
sebelumnya, yaitu Kimia Dasar 1 dan 2.
Suatu tes di awal perkuliahan dapat menjadi acuan untuk mengetahui tingkt
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang akan disajikan. Dengan demikian
materi dapat disesuaikan dengan penegtahuan dasar mahasiswa namun tetp
mengacu pada silabi. Metode pembelajaran diatur agar dapat mengintegrasikan
peran dosen dan mahasiswa dan melibatkan kemampuan kognitif, psikomotorik
dan afeksi mahasiswa. Integrasi nilai-nilai Islaan  dalam proses pembelajaran pun
menjadi suatu keharusan.
Oleh karena itu, di pertemuan pertama selain diperlukan adanya tes, diperlukan
pula adanya penjelasan dari dosen mengenai materi-materi dasar dan
keterkaitannaya dengan mata kuliah sebelum dan sesuadah perkuliahan ini
diprogramkan. Selain itu, hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi dan teknis
procvses belajar mengajar perlu disampaikan.
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1. TAHAPAN PEMBELAJARAN (ceramah)
2. Dosen membuka perkuliahan dan melakukan perkenalan.
3. Dosen menyampaikan deskripsi mata kuliah serta keterkaitan antar materi satu
sama lain.
4. Dosen menyampaiaknan kontrak perkuliahan lalu didiskusikan untuk disetujui
bersama dengan mahasiswa.
5. Dosen menugaskan mahasiswa merancang peta konsep yang mencakup seluruh
materi inti yang akan dipelajari.
6. Dosen menugaskna mahasiswa menjabarkan peta konsep tersebut dalam suatu
resume singkat.
7. Dosen memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan dasar mahasiswa
mengenai materi-materi di kuliah prasyarat yang  menjadi dasar pemahaman
materi kuliah ini.
III. SUMBER KEPUSTAKAAN
1. Modul Kimia Organik Fisik
2. Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar
3. T.W. Graham Solomons, Craig B. Fryhle, Organic Chemistry, 10th, John &
Sons, Inc. USA.
IV. TUGAS MODUL
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Merancang suatu peta konsep dari materi-materi yang akan dipelajari
selama satu semester.
2. Menjabarkan keterkaitan materi matakuliah ini satu sama lain dan
keterkaitan mata kuliah ini dengan mata kuliah sebelum dan sesudahnya.
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1. Definisikan dengan tepat istilah berikut: atom dan molekul, ikatan kimia,
isomeri/stereokimia, asam dan basa, reaksi nukleofilik, reaksi adisi-eliminasi,
reaksi elektrofilik aromatik, reaksi penataan ulang, reaksi oksidasi reduksi dan
reaksi radikal.
2. Buatlah peta konsep dari materi-materi inti di atas.
3. Jabarkan peta konsep dalam suatu resume.
IV. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-1 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut :
4. Mengerti mekanisme proses pembelajaran
.
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
V. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
1. Mampu mendefinisikan dengan tepat setiap materi inti.
2. Ketepatan dalam membuat  peta konsep yang rasional dari materi tersebut.
3. Ketepatan analisis dalam resume perkuliahan.
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MODUL -2
KONSEP ATOM, MOLEKUL DAN IKATAN
VI. PENDAHULUAN
D. Latar Belakang
E. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-2 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang Bilangan
Kuantum, Orbital Atom dan Molekul, Ikatan Kovalen, Energi Ikatan,
Kepolaran, Hibridisasi, Resonansi.
Setelah melalui modul 1 diharapkan dosen telah mengtahui gambaran umum
pegetahuan awal mahasiswa pada modul 2 ini. Untuk mengetahui lebih spesifi,
dosen melakukan kuis di awal perkuliahan modul ini.
Sebagian besar konsep dasar atom, molekul dan ikatan kimia telah dipelajari di
materi kuliah Kimia dasar 1 dan 2 sehingga modul ini merupakan pengulanagan
pembahasan yang lebih dalam mengenai materi-materi tersebut. Mengingat
pentingnya mahasiswwa memahami dengan baik konsep-konsep ini, maka
modul ini akan dijadwalkan untuk tiga pertemuan
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F. Sasaran Pembelajaran Modul
VII. MATERI PEMBELAJARAN
1. Bilangan Kuantum






VIII. TAHAPAN PEMBELAJARAN (ceramah, diskusi kooperatif)
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Dosen mengadakan kuis untuk menggali pengetahuan mahasiswa mengenai definnisi
beberapa istilah yang berkaitan dengan konsep atom, ikatan dan molekul.
3. Dosen membahas solusi kuis secara sekilas.
4. Dosen menyampaikan ketujuh materi yang akan didiskusikan.
5. Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok kecil (4-5orang), masing-masing kelompok
mendiskusikan satu hingga dua materi.
6. Dosen mengawasi jalannya diskusi kelompok kecil.
7. Dosen kemudian menunjuk masing-masing satu perwakilan kelompok untuk
memaparkan materi di depan kelas.
8. Dosen memeprsilahkan kelompok lain untuk bertanya dan menangggapi.
9. Dosen menutup diskusi dengan kesimpulan.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Mendefinisikan  konsep-konsep organik, meliputi bilangan kuantum,
Bilangan Kuantum, Orbital Atom dan Molekul, Ikatan Kovalen, Energi
Ikatan.
2. Menganalisis data-data fisik seperti radius ikatan, panjang ikatan,
keelektronegativan, orde ikatan dan energy ikatan untuk menemukan
hubungan data-data tersebut satu sama lain.
3. Menganalisis data-data fisik seperti keelektronegativan, momen ikatan
dan sudut ikatan untuk memprediksi kepolaran suatu molekul.
4. Menggambar dengan tepat hibridisasi atom karbon sp1, sp2 dan sp3 serta
mencari pengaruhnya pada panjang dan energy ikatan





6. T.W. Graham Solomons, Craig B. Fryhle, Organic Chemistry, 10th, John & Sons, Inc.
USA.
7. G.L. Patrick, 2005, Instant Note in Organic Chemistry (e-book), Taylor & Francis
Library.
8. Manning, P., 2007, Essensial Chemistry-Atom, Molecules and Compound, (e-book),
Chelsea House Publisher. New York.
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IV. TUGAS MODUL
4. Definisikan dengan tepat istilahberikut: Bilangan Kuantum, Orbital Atom
dan Molekul, Ikatan Kovalen, Energi Ikatan, Kepolaran, Hibridisasi, Resonansi.
5. Hitung panjang ikatan C-C, C-Cl, C-N berdasarkan data radius
atom, data keelektronegativan, orde ikatan dan energy ikatan.
6. Tentukan kepolaran senyawa-senyawa berikut berdasarkann data




7. Gambarkan hibridisasi pada senyawa metana, etana dan etuna dan
prediksikan urutan panjang ikatan, keasaman dan energy
ikatannya.
8. Gambar resonansi senyawa berikut dan tentukan panjang
ikatannya berdasarkan orde ikatannya.
X. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut :
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Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
XI. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
1. Ketepatan definisi dan analisis yang dikemukakan untuk mencari hubungan antar
data
2. Ketepatan analisis untuk menentukan kepolaran suatu molekul organik.
3. Ketepatan gambar model hibridisasi dan resonansi serta pengambilan kesimpulan






H. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-2 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang Isomer
Struktur dan Geometri., Kiralitas dan Sifat Optis Aktif, Penamaan,
Stereoisomer’, Reaksi Stereoselektif, Campuran Rasemat,  Senyawa
meso dan  Konfigurasi Absolut dan Relatif
Setelah melalui modul 2 diharapkan dosen telah mengtahui gambaran umum
pegetahuan awal mahasiswa pada modul 3 ini. Untuk mengetahui lebih spesifi,
dosen melakukan kuis di awal perkuliahan modul ini.
Isomeri dan stereokimia adalah mata kuliah yang sangat penting untuk
mendukung pemahaman mengenai keberagaman struktur senyawa kimia. Pada
modlu ini mahasiswa akan melihat bagaimana suatu struktur dapat berbeda
walaupun memiliki rumus molekul yang sama.
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I. Sasaran Pembelajaran Modul
XIII. MATERI PEMBELAJARAN
XIV. TAHAPAN PEMBELAJARAN
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mahasiswa mengidentifikasi isomer struktur, geometri dan kiral beserta
penamaannya.
3. Mahasiswa menganalisis suatu reaksi berlangsung stereoselektif atau
stereospesifik.
4. Mahasiswa menentukan  ada tidaknya suatu senyawa meso pada enansiomer.
5. Mahasiswa mencari apakah konfigurasi pasangan bersifat absolute atau relative.
XV. SUMBER KEPUSTAKAAN
Pustaka:
11. T.W. Graham Solomons, Craig B. Fryhle, Organic Chemistry, 10th, John & Sons, Inc.
USA.
1. Isomer Struktur dan Geometri.





7. Konfigurasi Absolut dan Relatif.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan mengunkapkan definisi dari kata-kata kunci.
2. Ketepatan memberi nama pada pasangan-pasangan isomer.
3. Ketepatan menganalisis reaksi stereospesifik atau stereoselektif.
4. Ketepatan menemukan senyawa meso dan menentukan konfigurasi
absolute dan relative
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Library.
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Chemistry. Harper & Row Publishers. London.
IV. TUGAS MODUL
1. Definisikan dengan tepat istilahberikut: rumus molekul, rumus empiris,
rumus struktur, rumus mampat, isomer struktur, isomer geomatri dan
stereoisomer.
2. Tentukan reaksi berikut apakah ersifat stereoselktif atau
stereospesifik
3. Carilah berapa jumlah isomer dari molekul-molekul berikut.
4. Tentukan apakah konfigurasi berikut bersifat retansi konfigurasi
atau absolute.
XVI. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
XVII. PENUTUP
1  . Ketepatan mengunkapkan definisi dari kata-kata kunci.
2.   Ketepatan memberi nama pada pasangan-pasangan isomer.
3.   Ketepatan menganalisis reaksi stereospesifik atau stereoselektif.
4. . Ketepatan menemukan senyawa meso dan menentukan konfigurasi
absolute dan relative
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Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran






B. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-2 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang Asam
dan Basa Bronsted Lowry, Asam dan Basa Lewis,  Kekuatan Asam dan
Basa, Hubungan Struktur dan Keasaman, Asam dan Basa pada Reaksi
Organik
Setelah melalui modul 3 diharapkan dosen telah mengtahui gambaran umum
pegetahuan awal mahasiswa pada modul 4 ini. Untuk mengetahui lebih spesifi,
dosen melakukan kuis di awal perkuliahan modul ini.
Asam dan basa adalah materi yang sangat penting untuk member dasar
pemahaman reaksi organik. Dalam reaksi organic, mekanisme berjalan dengan
prinsip reaksi asam basa Lewis.
34




1 Asam dan Basa Bronsted Lowry.
2. Asam dan Basa Lewis.
3. Kekuatan Asam dan Basa.
3. Hubungan Struktur dan Keasaman.
4. Asam dan Basa pada Reaksi Organik
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mahasiswa mengkaji materi 1-3 secara individual sebelum tatap muka kemudian
melakukan brainstorming dalam bentuk diskusi kelompok kecil dilanjutkan dengan
diskusi kelas.
3. Mahasiswa mengidentifikasi perbedaan asam basa Bronsted-Lowry dan Lewis
dengan menggambarkan reaksi asam-basa lalu menentukan spesi yang bertindak
sebagai asam maupun basa.
4. Mahasiswa menganalisis kekuatan asam berdasarkan kekuatan ikatan proton, efek
hiridisasi, efek induksi dan efek pelarut.
5. Mengidentifikasi spesi asam dan basa Lewis dalam suatu reaksi organic.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1 Kemampuan mengungkapkan pendapat dengan analisis yang tepat
serta kemampuan menghargai pendapat orang lain.
2. Ketepatan   mengidentifikasi asam dan basa pada suatu reaksi organic.
3. Ketepatan menganalisis kekuatan asam berdasarkan kekuatan  ikatan
proton, efek hiridisasi, efek induksi dan efek pelarut.
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Pustaka:
1. T.W. Graham Solomons, Craig B. Fryhle, Organic Chemistry, 10th, John & Sons, Inc.
USA.
2. G.L. Patrick, 2005, Instant Note in Organic Chemistry (e-book), Taylor & Francis
Library.
3. Manning, P., 2007, Essensial Chemistry-Atom, Molecules and Compound, (e-book),
Chelsea House Publisher. New York.
4. Fessenden & Fessenden, 1986, Kimia Organik, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.
5. Lowry, T.H., & Richardson, K.S., 1976. Theory and Mechanism in Organic
Chemistry. Harper & Row Publishers. London.
IV. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: konsep asam basa Lowry, kosep assam basa
Lewis.
2. Analisis senyawa berikut kemudian urutkan keasamannya.
3. Carilah berapa spesi yang bersifat sebagai asam atau basa berikut ini.
XXII. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
XXIII. PENUTUP
1 1 Kemampuan mengungkapkan pendapat dengan analisis yang tepat serta
kemampuan menghargai pendapat orang lain.
2. Ketepatan   mengidentifikasi asam dan basa pada suatu reaksi organic.
3. Ketepatan menganalisis kekuatan asam berdasarkan kekuatan  ikatan proton, efek
hiridisasi, efek induksi dan efek pelarut.
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Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran






E. Ruang Lingkup Isi
F. Sasaran Pembelajaran Modul
Isi dari Modul-5 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang : Reaksi
Substitusi SN1 dan  SN2, Stereokimia Reaksi  SN1 dan  SN2, Efek
Pelarut, Substrat dan Gugus Pergi, Reaksi Bersaing SN1 dan  SN2.
Setelah melalui modul 4 diharapkan dosen telah mengetahui gambaran umum
pegetahuan awal mahasiswa tentang reaktivitas senyawa organikpada modul 4
ini. Untuk mengetahui lebih spesifi, dosen melakukan kuis di awal perkuliahan
modul ini.
Reaksi substitusi nukleofilik merupakan reaksi penggantian suatu gugus pergi
oleh gugus dating yang bersifat nukleofil. Reaksi ini berlangsung dalam dua
macam mekanisme, yaitu SN1 dan SN2. Kedua reaksi ini bersaingan sehingga
kondisi reaksi sangat menetukan arah mekanisme dan produk yang dihasilkan.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Kemampuan mengungkapkan pendapat dengan tepat serta
kemampuan menghargai pendapat orang lain.
2. Ketepatan ilustrasi mekanisme reaksi reaksi  SN1 dan  SN2.
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USA.
2. G.L. Patrick, 2005, Instant Note in Organic Chemistry (e-book), Taylor & Francis
Library.
3. Manning, P., 2007, Essensial Chemistry-Atom, Molecules and Compound, (e-book),
Chelsea House Publisher. New York.
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5. Lowry, T.H., & Richardson, K.S., 1976. Theory and Mechanism in Organic
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IV. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: nukleofil, unimolekular, bimolecular,
reaksi SN1 dan reaksi SN2.
2. Urutkn deret kebasaan dan nukleofilitas.
3. Gambarkan secara lengkap mekanisme reaksi Sn1 dan Sn2.
1. Reaksi Substitusi SN1 dan  SN2.
2.Stereokimia Reaksi  SN1 dan  SN2.
3. Efek Pelarut, Substrat dan Gugus Pergi.
4. Reaksi Bersaing SN1 dan  SN2.
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mahasiswa mengidentifikasi  istilah-istilah penting dalam suatu mekanisme
reaksi dalam suatu kelompok kecil diskusi.
3. 2. Menggambarkan mekanisme reaksi  SN1 dan  SN2.
4. 3. Mengkaji efek pelarut, substrat dan gugus pergi pada reaksi bersaing  SN1 dan
SN2 dalam diskusi kelompok besar.
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4. Analis kemungkinan mekanisme reaksi yang dipilih berdasarkan kondisi-
kondisi berikut: a. pelarut non polar, nukleofil kuat, suhu tinggi dan alkil
halide sekunder. b.  pelarut polar, basa kuat, suhu ruang dan alkil halide
tersier. c.  pelarut polar, basa lemah, suhu tinggi alkil halide primer.
XXVIII. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
XXIX. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
1. Kemampuan mengungkapkan pendapat dengan tepat serta kemampuan menghargai
pendapat orang lain.
2. Ketepatan ilustrasi mekanisme reaksi reaksi  SN1 dan  SN2.






B. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-6 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang : Reaksi
Adisi Elektrofilik pada Ikatan Rangkap.
2. Mekanisme dan Stereokimia Adisi Ikatan Rangkap.
3. Reaksi Eliminasi E1, E2 dan E1cB dan Mekanismenya.
4. Adisi Nukleofilik pada Ikatan Rangkap.
5. Adisi Karbanion.
Setelah melalui modul 5 diharapkan dosen telah mengetahui salah satu jenis
reaksi umum pada senyawa organic, yaitu reaksi substitusi. Reaksi lain adalah
reaksi adisi eliminasi. Untuk mengetahui lebih jauh pemahaman awal mahasiswa
mengenai materi iini, dosen melakukan kuis di awal perkuliahan modul ini.
Reaksi adisi adalah reaksi pemutusan ikatan rangkap sedangkan reaksi eliminasi
adalah reaksi hilangnya suatu spesi molekul dari reaktan sehingga menghasilkan
ikatan rangkap. Reaksi eliminasi merupakan reaksi bersaing dengan reaksi
substitusi.
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1. Reaksi Adisi Elektrofilik pada Ikatan Rangkap.
2. Mekanisme dan Stereokimia Adisi Ikatan Rangkap.
3. Reaksi Eliminasi E1, E2 dan E1cB dan Mekanismenya.
4. Adisi Nukleofilik pada Ikatan Rangkap.
5. Adisi Karbanion
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mengkaji secara individu mekanisme umum reaksi adisi dan eliminasi sebelum
tatap muka dan dievaluasi melalui kuis.
3. Menggambar ilustrasi mekanisme dan stereokimia reaksi adisi dan eliminasi.
4. Menganalisis reaksi bersaing eliminasi dan substitusi bdasarkan kondisi reaksi.
5. Menganalis mekanisme reaksi adisi nukleofilik dan adisi oleh suatu karbanion
pada ikatan rangkap karbonil
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan mengungkapkan mekanisme  reaksi adisi dan eliminasi
secara umum.
2. Ketepatan menggambarkan meknaisme reaksi serta stereokimia reaksi
adisi dan eliminasi.
3. Ketepatan analisis terhadap reaksi bersaing berdasarkan kondisi reaksi.
4.Ketepatan menggambarkan dan menganalisis  mekanisme reaksi adisi
nukleofilik dan adisi oleh suatu karbaoion  pada ikatan rangkap
karbonil.
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Chelsea House Publisher. New York.
4. Fessenden & Fessenden, 1986, Kimia Organik, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.
5. Lowry, T.H., & Richardson, K.S., 1976. Theory and Mechanism in Organic
Chemistry. Harper & Row Publishers. London.
IV. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: reaksi adisi elektrofilik, reaksi E1, reaksi E2,
reaksi E1cB.
2. Gambarkan kembali mekanisme reaksi adisi elektroliki dan reaksi eliminasi.
3. Beri kondisi pada saat mana produk Markovnikov, produk anti-Markovnikov
dan produk Saytseff lebih disukai pada reaksi eliminasi.
4. Analisis kondisi reaksi yang menghasilkan reaksi bersaing SN dan E.
V. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
2. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
1. Ketepatan mengungkapkan mekanisme  reaksi adisi dan eliminasi secara umum.
2. Ketepatan menggambarkan meknaisme reaksi serta stereokimia reaksi  adisi dan
eliminasi.
3. Ketepatan analisis terhadap reaksi bersaing berdasarkan kondisi reaksi.
4 .Ketepatan menggambarkan dan menganalisis  mekanisme reaksi adisi nukleofilik
dan adisi oleh suatu karbaoion  pada ikatan rangkap karbonil.
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buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran





E. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-6 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang
1.Aromatisitas Benzen
2. Reaksi Elektrofilik Aromatik
3. Monosubstitusi Aromatik.
4. Disubstitusi Aromatik.
Setelah melalui modul 5 dan 6 diharapkan dosen telah mengetahui salah satu
jenis reaksi umum pada senyawa organic, yaitu reaksi substitusi. Reaksi lain
adalah reaksi adisi eliminasi. Untuk mengetahui lebih jauh pemahaman awal
mahasiswa mengenai materi iini, dosen melakukan kuis di awal perkuliahan
modul ini.
Reaksi adisi adalah reaksi penggantian salah satu hidrogen dalam suatu cincin
aromatik benzen. Benzene sendiri adalah sumber elektron sehingga reaksi ini
disebut reaksi elektrofilik aromatik.
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Chelsea House Publisher. New York.
1. Aromatisitas Benzen
2. Reaksi Elektrofilik Aromatik
3. Monosubstitusi Aromatik.
4. Disubstitusi Aromatik
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mengkaji secara individu mekanisme umum reaksi elektrofilik aromatik
sebelum tatap muka dan dievaluasi melalui kuis.
3. Menggambar ilustrasi mekanisme reaksi mono- dan disubstitusi aromatik
elektrofilik.
4. Mneganalisis posisi substituent kedua  dan ketiga pada reaksi di- dan
trisubstitusi berdasarkan gugus-gugus pengarah yang telah ada
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan menggambarkan mekanisme reaksi aromatik elektrofilik
mono, di- dan trisubstitusi.
2. Ketepatan analisis  posisi substituent kedua  dan ketiga pada reaksi di-
dan trisubstitusi berdasarkan gugus-gugus pengarah yang telah ada.
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4. Fessenden & Fessenden, 1986, Kimia Organik, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.
5. Lowry, T.H., & Richardson, K.S., 1976. Theory and Mechanism in Organic
Chemistry. Harper & Row Publishers. London.
IV. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: reaksi adisi aromatisitas benzene, aidis
elektrofilik,
2. Gambarkan kembali mekanisme reaksi alkilasi, asetilasi, sulfonasi, nitrasi dan
halogenasi.
3. Tentukan produk reaksi monosubstitusi dan disubstitusi berikut:
V. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
3. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
1. Ketepatan menggambarkan mekanisme reaksi aromatik elektrofilik mono, di- dan
trisubstitusi.
2. Ketepatan analisis  posisi substituent kedua  dan ketiga pada reaksi di- dan






B. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-6 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang 1.
Kestabilan Karbokation
2.Mekanisme Beberapa Reaksi yang Mengalami Penataan Ulang.
Setelah melalui modul sebelumnya diharapkan mahasiswa telah mengetahui
reaksi-reaksi umum pada senyawa organic, yaitu reaksi substitusi, adisi dan
elimiansi. Pada reaksi-reaks ini dapat terjadi reaksi penataan ulang akibat
ketidakstabilan zat antara. Untuk mengetahui lebih jauh pemahaman awal
mahasiswa mengenai materi iini, dosen melakukan kuis di awal perkuliahan
modul ini.
Reaksi ini terjadi karena zat antara, sperti karbokation menata ulang dirinya
agar lebih stabil. Oleh karena adanya panataan ulang ini, suatu reaksi dapat
menghasilkan produk  samping hasil penataan ulang selain produk utamanya.
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1. Kestabilan Karbokation
2. 2.Mekanisme Beberapa Reaksi yang Mengalami Penataan Ulang.
1. Dosen membuka perkuliahan.
2.   Mengkaji secara individu sebelum tatap muka materi 1-2 dan diskusi dalam
kelompok kecil.
3. Menganalisis reaksi-reaksi yang memungkinkan terjadinya terjadinya penataan
ulang.
4. Menggambarkan ilustrasi mekanisme beberapa reaksi organic yang mengalami
penataan ulang.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan mendefinisikan penataan ulang dan kestabilan karbokation.
2. Ketepatan menganalisis mekanisme reaksi yang mengalami penataan
ulang.
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V. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: karbokation, kestabilan karbokation
2. Gambarkan mekanisme penataan ulang reaksi berikut:
OH OH H2SO4
O






Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
VII. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
1. Ketepatan mendefinisikan penataan ulang dan kestabilan karbokation.
2. . Ketepatan menganalisis mekanisme reaksi yang mengalami penataan ulang
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buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
MODUL –9
REAKSI OKSIDASI DAN REDUKSI
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-6 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang
1. Reaksi Oksidasi dan Reduksi dalam Senyawa Organik.
2.Mekanisme Beberapa Reaksi Oksidasi dan Reduksi
Reaksi yang akan dipelajari pada modul ini adlah reaksi yang melibatkan
pelepasan dan pengikatan oksigen dan hidrogen. Reaksi ini disebut reaksi
okasidasi dan reduksi. Untuk mengetahui lebih jauh pemahaman awal mahasiswa
mengenai materi iini, dosen melakukan braistorming di awal perkuliahan modul
ini mengingat reaksi ini sekilar telah dibahas di kuliah Kimia Dasar.
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1. Reaksi Oksidasi dan Reduksi dalam Senyawa Organik.
2.Mekanisme Beberapa Reaksi Oksidasi dan Reduksi
1. Dosen membuka perkuliahan.
2.  Mengkaji sebelum tatap muka beberapa istilah dalam reaksi oksidasi dan reduksi
dan dievaluasi dalam bentuk kuis.
2. Mengidentifikasi terjadinya oksidasi dan reduksi dalam contoh reaksi senyawa
organic.
3. Menggambarkan mekanisme reaksi beberapa reaksi oksidasi dan redduksi.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan mendefinisikan beberapa istilah dalam reaksi oksidasi dan
reduksi organic.
2. Kemampuan membedakan reaksi oksidasi dan reduksi.
3. Ketepatan menggambarkan mekanisme  reaksi beberapa reaksi
oksidasi dan redduksi.
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V. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: reaksi oksidasi, reaksi reduksi, bilangan
oksidasi.
2. Gambarkan mekanisme reaksi berikut: oksidasi Jones,oksidasi Swern,
oksidasi permanganate, ozonolisis, oksidasi Dess Martin Periodinan.







Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
1. Ketepatan mendefinisikan beberapa istilah dalam reaksi oksidasi dan reduksi
organic.
2. Kemampuan membedakan reaksi oksidasi dan reduksi.




Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran





B. Ruang Lingkup Isi
Isi dari Modul-6 ini secara garis besar meliputi pembahasan tentang
1. Pemutusan Ikatan Homolitik.
2. Mekanisme Reaksi-Reaksi Senyawa Radikal.
3. Stereokimia Reaksi Senyawa Kiral.
4. Adisi anti Markovnikov
Reaksi yang akan dipelajari pada modul ini adlah yang berbeda dengan reaksi-
reaksi sebelumnya. Bila reaksi sebelumnya melibatkan pemutusan ikatan
kovalen secara heterolitik, maka pada reaksi radikal, pemutusan ikatan kovalen
berlangsung dengan emkanisme heterolitik. Reaksi ini disebut reaksi radikal
Untuk mengetahui lebih jauh pemahaman awal mahasiswa mengenai materi iini,
dosen melakukan braistorming di awal perkuliahan.
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1. Pemutusan Ikatan Homolitik.
2. Mekanisme Reaksi-Reaksi Senyawa Radikal.
3. Stereokimia Reaksi Senyawa Kiral.
4. Adisi anti Markovnikov
1. Dosen membuka perkuliahan.
2. Mengkaji secara individual materi 1-4 dan mengidentifikasi istilah-istilah baru
dan dievaluasi dalm diskusi kelompok kecil.
3. Menganalisis kestabilan radikal.
4. Mneggambarkan mekanisme reaksi dan stereokimia beberapa reaksi radikal.
Setelah proses pembelajaran dosen-mahasiswa yang dipandu dengan modul
masing-masing, maka dosen dapat menggali capaian kompetensi mahasiswa yang
indikatornya adalah kemampuannya dalam hal:
1. Ketepatan mengungkapkan definisi istilah asing yang berkaitan dengan
materi.
2. Kemampuan menghargai pendapat orang lain dalam forum diskusi.
3. Ketepatan menganalisis mekanisme umum dan stereokimia reaksi-
reaksi radikal serta kestabilan spesi radikal.
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V. TUGAS MODUL
1. Jabarkan dengan tepat istilah berikut: pemisahan heterolitik, pemisahan
homolitik, kestabilan radikal.
2. Urutkan tahapan reaksi radikal dan beri contoh.
3. Gambarkan mekanisme reaksi radikal berikut:
a. Adisi anti-Markovnikov
b. Polimerisasi radikal
c. Reaksi penataan ulang Fries secara fotokimia
d. Reaski sikloadisi Paterno Buchi.
VI. INDIKATOR PENILAIAN
Materi modul-2 ini diharapkan dapat dipahami oleh mahasiswa dan
mampu memenuhi indikator kompetensi dalam hal-hal sebagai berikut
Indikator penilaian adalah kompetensi mahasiswa peserta mata kuliah
yakni  ketepatan “penjelasan dan analisis masalah” yang  diberikan dengan
bobot nilai maksimum sebesar 16% (dari total penilaian seluruh modul).
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik saat
penyelenggaraan kuliah maupun melalui hasil tugas mandiri mahasiswa
baik yang dibuat perorangan, maupun kelompok.
VII. PENUTUP
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk
melakukan pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa
buku teks, hasil penelitian terkait konsep atom, moekul dan ikatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk materi dalam modul ini. Modul
1. Ketepatan mengungkapkan definisi istilah asing yang berkaitan dengan materi.
2. Kemampuan menghargai pendapat orang lain dalam forum diskusi.
3. Ketepatan menganalisis mekanisme umum dan stereokimia reaksi-reaksi radikal
serta kestabilan spesi radikal.
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ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif dalam mencapai sasaran
pembelajaran melalui peran aktif yang terintegrasi dari semua pihak terkait.
